5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari penelitian yang sudah dilakukan ini, kesimpulan yang dapat ditarik yaitu:

1)

2)

Berikut adalah gambaran umum dan analisis dari kondisi keseluruhan usaha PT X
saat ini:
a) Aspek Pasar dan Pemasaran
Terdapat tren penurunan pada penerimaan perusahaan dikarenakan padamnya
sektor pariwisata pada situasi pandemi saat ini, yang di mana sektor
pariwisata merupakan market utama PT X.
b) Aspek Operasional dan Sumber Daya Manusia
PT X mengalami kesulitan dalam mempertahankan jumlah pegawai dan shift
kerja yang ada, dikarenakan menurunnya tingkat penerimaan perusahaan
secara signifikan.
Pada skenario perhitungan kondisi usaha yang tidak diharapkan, dengan adanya
investasi awal (Initial Investment) sebesar IDR 1,032,980,464 maka usulan
investasi pada mesin jahit otomatis akan menghasilkan incremental cash flow
yang positif untuk tahun ke — 1 hingga tahun ke — 5. Hal itu terbukti dari data

sebagai berikut :

Incremental Operational Cash Flow tahun ke — 1 sebesar IDR 211,131,277
Incremental Operational Cash Flow tahun ke — 2 sebesar IDR 227,638,323
Incremental Operational Cash Flow tahun ke — 3 sebesar IDR 245,467,560
Incremental Operational Cash Flow tahun ke — 4 sebesar IDR 264,724,796
Incremental Operational Cash Flow tahun ke — 5 sebesar IDR 285,524,304

Dan diakhir periode tahun ke — 5 mesin jahit otomatis akan dijual
kembali sehingga menghasilkan terminal cash flow sebesar IDR 670,312,500. Dari
hasil incremental untuk Operational Cash flow diatas, maka dapat disimpulkan
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3)

4)

bahwa besarnya arus kas bersih dari usulan investasi pada mesin jahit otomatis

yang akan dijalankan memberikan keuntungan bagi PT X.

Kesimpulan analisis secara komprehensif dari hasil perhitungan beberapa teknik

penganggaran modal yang digunakan terbagi menjadi 2 hal:

a) Jika ditinjau dari hasil perhitungan Net Present Value (NPV), Profitability
Index (P1), dan Internal Rate of Return (IRR), maka apabila usulan investasi
mesin jahit otomatis tersebut dijalankan akan memberikan nilai tambah bagi
PT X.

b) Jika ditinjau dari hasil perhitungan Payback Period (PP), arus kas pada
skenario penerimaan berkurang sebesar 25% maka dihasilkan lama
pengembalian 4 tahun 1bulan dan 2 hari.

Dari hasil kajian aspek non finansial secara umum memang menghadapi kesulitan

untuk beradaptasi dengan kondisi pasar yang memiliki daya beli lebih kecil secara

signifikan dibandingkan tahun sebelumnya, bila kondisi usaha dapat dikatakan
membaik dibandingkan kuartal kedua tahun 2020 ini maka investasi mesin jahit
otomatis dapat dilaksanakan. Namun apabila kondisi usaha tidak lebih baik
dibandingkan kuartal kedua tahun 2020 maka PT X perlu mempertimbangkan
kembali mengenai rencana investasi dan juga manfaat dari mesin jahit otomatis
ini karena terdapat penurunan yang signifikan pada penerimaan PT X bila

dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah didapat, penulis memberikan

beberapa saran, antara lain:

Bagi PT X

Penulis menyarankan agar PT X dapat mempertimbangkan contingency plan yang
menyeluruh baik dari segi pemasaran yang menjadi ujung tombak bagi penerimaan
perusahaan yang tentunya perlu mengalami peralihan dari sektor pasar yang semula
berfokus pada sektor perhotelan maupun pariwisata kepada sektor yang lebih

sustain dan stabil pada kondisi yang ada saat ini seperti rumah sakit maupun
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instansi lain yang menggunakan produk serupa seperti yang selama ini telah
diproduksi oleh PT X namun marketnya memiliki kelangsungan bisnis yang lebih
menjanjikan. Selain itu diharapkan juga PT X untuk dapat memperhatikan faktor
kesehatan maupun kebersihan dalam bentuk social distancing dalam masa pandemi
ini, di samping itu PT X perlu bijak dalam mengambil pertimbangan layoff pada
karyawan dengan mempertimbangkan aspek sosial yang ada dan juga
mempertimbangkan kesejahteraan dan masa depan para pegawai.

PT X perlu mempertahankan maupun meningkatkan dengan nilai positif
meskipun tengah menghadapi kondisi yang tidak menguntungkan dan memerlukan
adaptasi lebih dalam menghadapi kondisi yang ada pada saat ini. Pengamatan akan
perekonomian global maupun status dari pandemi ini juga menjadi sebuah hal yang
penting bagi PT X karena secara langsung berpengaruh pada tingkat penerimaan
perusahaan maupun pada besarnya cash flow yang dihasilkan. Apabila kondisi
usaha yang terjadi tidak kunjung membaik, maka bila ditinjau dari perhitungan
yang telah dilakukan vyaitu proyeksi kondisi usaha terburuk, PT X perlu
mengurungkan niatan untuk berinvestasi pada mesin jahit otomatis dikarenakan
dari perhitungan capital budgeting baik Payback Period (PP), Net Present Value
(NPV), Internal Rate of Return (IRR), maupun Profitability Index (PI) tidak
memberikan tingkat pengembalian yang favourable. Oleh karena itu apabila
kondisi usaha pada awal kuartal ke-3 tahun 2020 ini masih belum menunjukkan
koreksi positif maka PT X perlu mempertimbangkan strategi lain untuk dapat

melakukan kegiatan operasi dengan biaya yang efisien.

Bagi peneliti selanjutnya

Penulis menyarankan agar kajian penganggaran modal dapat digunakan dalam

masalah pengambilan keputusan investasi pada rencana bisnis usaha yang lainnya.
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